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Abstrak

Pelatihan pembuatan media pembelajaran berbasis TPACK (Technological Pedagogical Content
Knowledge) bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi digital guru. TPACK adalah
pendekatan yang mengintegrasikan tiga komponen utama: teknologi, pedagogi, dan konten.
Pendekatan ini sangat relevan dalam konteks pendidikan abad ke-21, di mana guru dituntut untuk
memanfaatkan teknologi secara efektif dalam proses pembelajaran. Tujuan dan Manfaat Pelatihan:1)
Peningkatan Kemampuan TPACK: Pelatihan ini dirancang untuk membantu guru memahami dan
mengimplementasikan TPACK dalam pengajaran mereka. Dengan penguasaan TPACK yang baik,
guru dapat merancang pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif bagi siswa;
2)Pengembangan Media Pembelajaran: Guru akan dilatih untuk membuat media pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi digital, sehingga dapat meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam
belajar; 3) Literasi Digital: Fokus utama dari pelatihan ini adalah meningkatkan literasi digital guru,
agar mereka mampu menggunakan berbagai alat dan platform digital secara efektif dalam proses
pembelajaran. Hal ini penting untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di era digital.
Pelatihan ini tidak hanya teori, tetapi juga praktik langsung dalam pembuatan media pembelajaran.
Guru akan diajarkan cara menggunakan berbagai aplikasi dan alat digital untuk menciptakan konten
yang menarik, serta bagaimana mengintegrasikan teknologi tersebut ke dalam strategi pengajaran
mereka. Dengan pelatihan ini, diharapkan guru dapat lebih siap menghadapi tantangan pendidikan
modern dan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas melalui penggunaan teknologi yang
tepat.

Kata kunci: Media_Pembelajaran; TPACK; Literasi_Digital

Abstract

Training on creating learning media based on TPACK (Technological Pedagogical Content
Knowledge) aims to improve teachers' digital literacy skills. TPACK is an approach that integrates
three main components: technology, pedagogy, and content. This approach is very relevant in the
context of 21st century education, where teachers are required to utilize technology effectively in the
learning process. Training Objectives and Benefits: 1) TPACK Capability Improvement: This training
is designed to help teachers understand and implement TPACK in their teaching. With good mastery
of TPACK, teachers can design more interesting and interactive learning experiences for students; 2)
Learning Media Development: Teachers will be trained to create learning media that utilize digital
technology, so as to increase student interest and involvement in learning; 3) Digital Literacy: The
main focus of this training is to increase teachers' digital literacy, so that they are able to use various
digital tools and platforms effectively in the learning process. This is important to prepare students to
face the challenges of the digital era. This training is not only theory, but also direct practice in making
learning media. Teachers will be taught how to use various digital applications and tools to create
engaging content, as well as how to integrate these technologies into their teaching strategies. With
this training, it is hoped that teachers will be better prepared to face the challenges of modern
education and be able to improve the quality of learning in the classroom through the appropriate use
of technology.
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PENDAHULUAN

Dalam era digital saat ini, kemampuan literasi digital menjadi salah satu kompetensi yang sangat
penting bagi para guru. Literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menggunakan
teknologi, tetapi juga melibatkan pemahaman kritis tentang bagaimana teknologi dapat digunakan
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secara efektif dalam proses pembelajaran (Hayati., 2023);(Hayati, 2023). Guru yang memiliki literasi
digital yang baik dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan yang relevan dengan tuntutan
abad ke-21 (Utami et al., 2021).

Namun, banyak guru masih menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam
pembelajaran. Pendekatan TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) merupakan
kerangka kerja yang menggabungkan pengetahuan tentang teknologi, pedagogi, dan konten secara
terpadu (Hayati, 2023);(Misnar et al., 2021). Dengan pendekatan ini, guru dapat merancang dan
mengimplementasikan media pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Pelatihan ini dirancang untuk membantu guru mengembangkan keterampilan dalam membuat
media pembelajaran berbasis TPACK. Melalui pelatihan ini, diharapkan para guru tidak hanya mampu
menggunakan teknologi, tetapi juga dapat mengintegrasikannya secara efektif dalam pembelajaran
untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran di kelas . Pelatihan ini juga bertujuan untuk
membangun kepercayaan diri guru dalam menggunakan teknologi dan memberikan mereka
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana teknologi dapat digunakan untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang diinginkan (Hayati, 2023).

Pelatihan ini sangat penting karena beberapa alasan utama: 1) Meningkatkan Keterampilan Literasi
Digital Guru: Literasi digital tidak hanya tentang kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga
tentang bagaimana mengintegrasikan teknologi tersebut dalam pembelajaran (Hayati et al., 2022).
Pelatihan ini memberikan kesempatan kepada guru untuk memperdalam pemahaman mereka tentang
literasi digital dan bagaimana mengaplikasikannya dalam konteks pendidikan. 2) Peningkatan Kualitas
Pembelajaran: Dengan pendekatan TPACK, guru dapat merancang media pembelajaran yang lebih
inovatif dan efektif. Pelatihan ini membantu guru mengembangkan keterampilan dalam
menggabungkan teknologi, pedagogi, dan konten secara sinergis, yang pada akhirnya akan
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 3) Adaptasi terhadap Perkembangan Teknologi:
Teknologi pendidikan terus berkembang, dan guru harus selalu diperbarui dengan keterampilan dan
pengetahuan terbaru. Pelatihan ini memungkinkan guru untuk mengikuti perkembangan teknologi
terbaru dan belajar bagaimana memanfaatkannya dalam pembelajaran. 4) Meningkatkan Kepercayaan
Diri Guru: Banyak guru yang merasa kurang percaya diri dalam menggunakan teknologi. Pelatihan ini
memberikan kesempatan bagi mereka untuk mempraktikkan penggunaan teknologi dalam lingkungan
yang mendukung, sehingga mereka dapat merasa lebih nyaman dan percaya diri dalam
menggunakannya di kelas. 5) Mengatasi Tantangan Pembelajaran Jarak Jauh: Di era pasca-pandemi,
pembelajaran jarak jauh atau hybrid menjadi semakin umum. Pelatihan ini mempersiapkan guru untuk
merancang dan menggunakan media pembelajaran yang efektif dalam berbagai format, baik dalam
pembelajaran tatap muka maupun online. 6) Mendukung Pengembangan Profesional Berkelanjutan:
Pelatihan ini merupakan bagian dari pengembangan profesional yang berkelanjutan bagi guru. Dengan
terus memperbarui keterampilan mereka melalui pelatihan seperti ini, guru dapat memastikan bahwa
mereka tetap relevan dan efektif dalam mengajar di era digital.

Permasalahan Mitra diantaranya: 1) Kurangnya Pengetahuan dan Pemahaman tentang TPACK:
Banyak mitra, terutama guru, masih memiliki pengetahuan yang terbatas tentang konsep TPACK dan
bagaimana mengaplikasikannya dalam pembelajaran. Hal ini membuat mereka kesulitan dalam
merancang media pembelajaran yang efektif dan terpadu dengan teknologi. 2) Keterbatasan Akses
terhadap Teknologi: Beberapa mitra mungkin menghadapi keterbatasan dalam akses terhadap
perangkat teknologi dan konektivitas internet yang memadai. Hal ini menghambat mereka dalam
mempraktikkan dan menerapkan materi pelatihan secara optimal.3) Keterampilan Teknologi yang
Bervariasi: Tingkat keterampilan teknologi di antara para mitra bisa sangat bervariasi. Beberapa guru
mungkin mahir dalam menggunakan teknologi, sementara yang lain mungkin masih berjuang dengan
dasar-dasarnya, sehingga menciptakan kesenjangan dalam proses pelatihan.

METODE

a. Pendekatan Bertahap dalam Pembelajaran TPACK: Pelatihan akan disusun secara bertahap,
dimulai dengan pemahaman dasar tentang konsep TPACK dan teknologi yang relevan, lalu
dilanjutkan dengan aplikasi praktis dalam konteks pedagogi dan konten. Ini akan membantu guru
yang memiliki keterampilan teknologi yang bervariasi untuk mengikuti pelatihan sesuai dengan
kemampuan mereka
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b. Penyediaan Sumber Daya dan Akses Teknologi: Untuk mengatasi keterbatasan akses terhadap
teknologi, pelatihan akan menyediakan akses ke perangkat yang diperlukan serta panduan
penggunaan platform teknologi pendidikan. Jika diperlukan, pelatihan akan dilakukan secara
offline atau hybrid untuk memastikan bahwa semua peserta dapat berpartisipasi, terlepas dari
kendala teknologi.

c. Bimbingan dan Pendampingan Intensif: Guru akan mendapatkan bimbingan dan pendampingan
secara intensif dari fasilitator yang berpengalaman. Ini termasuk sesi konsultasi individu,
lokakarya praktik, dan feedback langsung terhadap media pembelajaran yang mereka buat.

d. Penggunaan Studi Kasus dan Contoh Praktis: Pelatihan akan menggunakan studi kasus dan contoh
praktis yang relevan dengan konteks pembelajaran para peserta. Hal ini bertujuan untuk
menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik, sehingga guru dapat melihat penerapan
TPACK dalam situasi nyata Pengembangan Komunitas Belajar: Pelatihan akan mendorong
pembentukan komunitas belajar di antara para guru peserta, di mana mereka dapat berbagi
pengalaman, tantangan, dan solusi. Komunitas ini juga dapat berfungsi sebagai platform dukungan
setelah pelatihan selesai, membantu guru terus berkembang dan menerapkan TPACK dalam
jangka panjang.

e. Penyesuaian Materi Pelatihan dengan Kebutuhan Lokal: Materi pelatihan akan disesuaikan
dengan kebutuhan lokal dan spesifik dari setiap kelompok guru, termasuk konteks budaya,
kurikulum, dan kondisi kelas mereka. Ini akan memastikan bahwa pelatihan lebih relevan dan
aplikatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kegiatan Pelatihan dilaksanakan Pada Tanggal 02 September 2024. Dengan hasil sebagai berikut
Peningkatan Pemahaman TPACK: Peserta pelatihan menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
pemahaman mereka tentang konsep TPACK. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta berhasil memahami bagaimana mengintegrasikan teknologi, pedagogi, dan
konten untuk menciptakan pembelajaran yang lebih efektif.

Pembuatan Media Pembelajaran Digital: Setiap peserta berhasil membuat media pembelajaran
berbasis teknologi, seperti video pembelajaran, modul interaktif, dan presentasi digital, yang sesuai
dengan kurikulum dan kebutuhan siswa mereka. Media pembelajaran ini dihasilkan dengan
menggunakan berbagai aplikasi dan platform teknologi yang telah diperkenalkan selama pelatihan.
Peningkatan Literasi Digital: Ada peningkatan yang signifikan dalam keterampilan literasi digital para
guru. Mereka menjadi lebih percaya diri dan terampil dalam menggunakan teknologi pendidikan,
termasuk dalam membuat dan mengelola konten digital untuk keperluan pembelajaran (Kartika et al.,
2023).

v B . s | B |
Gambar 1. Kegiatan PKM di Sekolah Mitra

Rencana Implementasi di Kelas: Setiap peserta merancang rencana implementasi media
pembelajaran berbasis TPACK di kelas mereka. Rencana ini mencakup strategi penggunaan teknologi
dalam proses pembelajaran, yang diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan kualitas
pembelajaran. Terbentuknya Komunitas Praktik: Sebuah komunitas praktik di antara para peserta
berhasil terbentuk, yang memungkinkan mereka untuk terus berkomunikasi dan berbagi pengalaman
setelah pelatihan. Komunitas ini menjadi platform untuk diskusi lanjutan, berbagi materi, dan
dukungan dalam penerapan TPACK di kelas masing-masing.
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Pembahasan

Literasi digital adalah kemampuan untuk memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi
yang diperoleh melalui media digital secara efektif dan etis (Kartika et al., 2024);(Kartika et al., 2023).
Literasi ini mencakup berbagai keterampilan, seperti: 1) Keterampilan Teknologi: Kemampuan untuk
menggunakan perangkat digital seperti komputer, tablet, dan smartphone, serta mengoperasikan
software atau aplikasi yang relevan. 2) Evaluasi Informasi: Mampu menilai kredibilitas sumber,
membedakan fakta dari opini, dan mengenali berita palsu atau informasi yang menyesatkan. 3)Etika
Digital: Memahami hak dan kewajiban sebagai pengguna teknologi, termasuk bagaimana berperilaku
secara bertanggung jawab di dunia maya, menghormati hak cipta, dan menjaga privasi.4) Kolaborasi
Online: Kemampuan untuk bekerja sama dengan orang lain melalui platform digital, baik dalam
bentuk diskusi, proyek kelompok, atau kegiatan berbasis komunitas.5) Keamanan Digital: Mengetahui
cara melindungi data pribadi dan menjaga keamanan informasi, seperti menggunakan kata sandi yang
kuat dan waspada terhadap ancaman seperti malware atau phishing.

Kemampuan literasi digital menjadi sangat penting di era digital, terutama dalam dunia pendidikan,
bisnis, dan kehidupan sehari-hari (Hayati, et al., 2023). Guru, siswa, dan masyarakat umum
diharapkan memiliki literasi digital yang baik agar dapat berpartisipasi secara efektif dalam
masyarakat yang semakin terhubung secara digital (Mustakim et al., 2019);(Hayati, et al., 2023).
Peningkatan Pemahaman dan Keterampilan Guru: Peningkatan Pemahaman TPACK: Setelah
pelatihan, peserta menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana mengintegrasikan
teknologi, pedagogi, dan konten untuk menciptakan pengalaman belajar yang efektif. Peningkatan ini
terbukti dari hasil evaluasi sebelum dan sesudah pelatihan, di mana peserta secara signifikan lebih
mampu merancang dan mengimplementasikan rencana pembelajaran berbasis TPACK.

Peningkatan Literasi Digital: Literasi digital guru juga meningkat. Mereka menjadi lebih terampil
dalam menggunakan berbagai alat dan platform teknologi pendidikan, yang sebelumnya mungkin
kurang familiar bagi mereka. Hal ini sangat penting untuk memastikan bahwa guru tidak hanya
memahami TPACK secara teoretis, tetapi juga mampu menerapkannya secara praktis dalam
pengajaran(Zuraini & Misnawati, 2023).

Efektivitas Metode Pelatihan Lokakarya Praktik: Lokakarya praktik menjadi salah satu bagian
paling berharga dari pelatihan, karena memberi kesempatan kepada peserta untuk menerapkan konsep
yang mereka pelajari dalam situasi nyata. Namun, ada masukan bahwa lebih banyak waktu seharusnya
dialokasikan untuk praktek langsung, terutama bagi mereka yang masih baru dalam menggunakan
teknologi pendidikan .

Tantangan dan Hambatan Kesenjangan Keterampilan Teknologi: Meskipun banyak guru yang
menunjukkan peningkatan keterampilan, ada perbedaan signifikan dalam tingkat keterampilan
teknologi di antara peserta. Guru dengan keterampilan teknologi yang rendah membutuhkan lebih
banyak bimbingan dan waktu untuk mengikuti materi pelatihan. Keterbatasan Waktu dan Akses
Teknologi: Beberapa peserta menghadapi kesulitan dalam mengakses teknologi yang memadai atau
merasa kekurangan waktu untuk sepenuhnya menguasai alat-alat yang diperkenalkan selama pelatihan.
Hal ini menyoroti perlunya dukungan yang berkelanjutan dan akses yang lebih baik terhadap sumber
daya teknologi di sekolah.

Penerapan di Kelas: Guru yang telah mengikuti pelatihan mulai mengintegrasikan media
pembelajaran berbasis teknologi dalam pengajaran mereka. Ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan
siswa tetapi juga mempermudah proses pembelajaran, terutama dalam situasi pembelajaran jarak jauh
atau hybrid. Keberlanjutan Penggunaan TPACK: Meskipun pelatihan ini telah memberikan dasar yang
kuat, keberlanjutan penggunaan TPACK di kelas memerlukan dukungan terus-menerus, baik dari segi
akses teknologi maupun kesempatan untuk pelatihan lanjutan.

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan media pembelajaran berbasis TPACK
berhasil mencapai tujuannya, meskipun ada beberapa tantangan yang perlu diatasi dalam implementasi
di lapangan. Dukungan berkelanjutan dan pelatihan lanjutan akan sangat penting untuk memastikan
keberlanjutan penggunaan TPACK dalam pembelajaran.

SIMPULAN

Peningkatan Pemahaman dan Keterampilan: Pelatihan berhasil meningkatkan pemahaman
peserta tentang konsep TPACK dan keterampilan mereka dalam pembuatan media pembelajaran
berbasis teknologi. Peserta menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan untuk
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mengintegrasikan teknologi, pedagogi, dan konten dalam rencana pembelajaran mereka.
Pengembangan Media Pembelajaran Digital: Peserta berhasil membuat berbagai jenis media
pembelajaran digital yang inovatif dan sesuai dengan kurikulum. Media ini dirancang untuk
meningkatkan pengalaman belajar siswa dan mendukung pembelajaran yang lebih interaktif.
Peningkatan Literasi Digital dan Kepercayaan Diri: Peningkatan keterampilan literasi digital dan
kepercayaan diri peserta dalam menggunakan teknologi pendidikan telah terjadi. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa guru merasa nyaman dan mampu memanfaatkan teknologi secara efektif dalam
pembelajaran.
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